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Abstract: Pregnancy anemia is a common health problem that can harm
both the mother and the unborn baby. Anemia in pregnancy is characterized
by maternal hemoglobin levels below 11 g/dl in the first and third trimesters,
or hemoglobin levels below 10.5 g/dl in subsequent trimesters. To determine
the relationship between knowledge, attitudes and diet with hemoglobin
levels in pregnant women at the tamangapa health center in Makassar. This
study is an analytic observational study with a cross sectional approach. The
population in this study were pregnant women who visited the tamangapa
health center, totaling 128 pregnant women with a sample of 35 pregnant
women in trimester 2 and 3, with questionnaire media. Analysis using
Univariate Test and Bivariate Test using Chi-Square Test. The results of this
study showed no significant relationship between knowledge and attitude
towards hemoglobin levels, p value = 0.005. In the statistical test of
carbohydrates and fat with hemoglobin levels produced a value of p =
<0.005, there is a relationship between carbohydrate and fat nutrients with
hemoglobin levels. There is no significant relationship between hemoglobin
levels with protein, Fe and vit C intake in pregnant women with a value of p
=> 0.005. There is no significant relationship between knowledge and
attitude with hemoglobin levels, diet there is a significant relationship
between carbohydrates and fats in pregnant women in trimester 2 and 3 at
tamangapa health center in Makassar.
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Abstrak: Anemia kehamilan adalah masalah kesehatan umum yang dapat
membahayakan ibu dan bayi yang dikandungnya. Anemia pada kehamilan
ditandai dengan kadar hemoglobin ibu di bawah 11 gr/dl pada trimester
pertama dan ketiga, atau kadar hemoglobin di bawah 10,5 g/dl pada trimester
berikutnya. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan pola
makan dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil dipuskesmas tamangapa
makassar. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil
yang berkunjung di puskesmas tamangapa, berjumlah 128 ibu hamil dengan
sempel 35 ibu hamil trimester 2 dan 3, dengan media kuesioner. Analisis
menggunakan Uji Univariat Dan Uji Bivariat dengan menggunakan Uji Chi-
Square. Hasil penelitian ini tidak ada hubungan yang sinifikan antara
pengetahuan dan sikap terhadap kadar hemoglobin nilai p=>0.005. Pada uji
stastistik karbohidrat dan lemak dengan kadar hemoglobin mengasilkan nilai
p=<0.005, ada hubungan zat gizi karbohidrat dan lemak dengan kadar
hemoglobin. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin
dengan asupan protein, Fe dan vit C pada ibu hamil dengan nilai p=>0.005.
Tidak ada hubungan yang signifikan antar pengetahuan dan sikap dengan
kadar hemoglobin, pola makan terdapat hubungan yang signifikan antar
karbohidrat dan lemak pada ibu hamil trimester 2 dan 3 dipuskesmas
tamangapa makassar.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Pola Makan
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PENDAHULUAN

Kehamilan adalah kondisi wanita sedang mengandung janin didalam rahim yang merupakan hasil dari
sel sperma dan sel ovum kemudian akan berkembang menjadi bayi dan akan lahir pada usia kehamilan 40
minggu atau sekitar 9-10 bulan Selama kehamilan ibu membutuhkan lebih banyak gizi, perbaikan gizi ibu
selama kehamilan tidak hanya bermanfaat untuk ibu tersebut tetapi juga dapat mengoptimalkan pertumbuhan
bayi didalam kandungan (Anggreani, Dwi, 2022). Menurut WHO 2021, pada tahun 2019 sebanyak 36,5%
ibu hamil di dunia menderita anemia. Meskipun angkanya telah menurun sejak tahun 2000 dibandingkan
engan pravalensi anemia pada wanita usia subur yang mengalami stagnasi (WHO, 2021).

Pravalensi anemia pada wanita hamil menurut survey kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 angka
anemia pada ibu hamil di indonesia 4,3% sedangkan disulawesi selatan sebesar 7,3%. Berdasarkan
karakteristik menurut umur yaitu usia 15-24 tahun sebesar 14,6%, usia 25-34 tahun sebesar 31,4%, usia 35-
44 tahun sebesar 39,6%, dan pada usia 45-54 tahun sebsar 2,4%. (Kemenkes, 2023) Anemia pada ibu hamil
di Sulawesi Selatan pada tahun 2020 berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan
menunjukkan bahwa terdapat ibu hamil dengan kadar hemoglobin 8-11 gr/dl (anemia ringan) sebesar 98,49%
dan ibu hamil dengan kadar hemoglobin <8 gr/dl (anemia berat) sebesar 1,15% (Dinkes sulawesi selatan,
2020).

Data yang diperoleh dari puskesmas tamanggapa Makassar dari bulan januari sampai dengan april tahun
2024 bahwa dari 128 ibu hamil terdapat 5 (3,9%) ibu hamil yang menderita anemia. (data diperoleh dari buku
bulanan puskesmas). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan pengetahuan, sikap dan
pola makan dengan kadar hemoglobin, terjadi penurunan angka kejadian anemia terhadap ibu hamil di
puskesmas tamangapa raya makassar di mana data yang telah didapat terdapat hanya 3 ibu hamil (trimester
2 dan 3) yang mengalami anemia.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan di puskesmas tamangapa Makassar pada tanggal 1
oktober sampai dengan tanggal 31 desember 2021 dengan sampel 100 responden, dari karakteristik responden
yang berbeda pada setiap kategori didapatkan prevalensi anemia pada ibu saat kehamilan yang melahirkan
bayi berat lahir rendah sebanyak 24%, sedangkan anemia pada ibu saat kehamilan yang melahirkan bayi berat
lahir normal sebanyak 14% (Amiruddin, 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi anemia secara umum adalah kekurangan zat g izi dalam makanan
yang dikonsumsi. Faktor kemiskinan dan perubahan pola makan, kebudayaan, ketimpangan gender menjadi
penyebab hal tersebut. Penyerapan zat besi yang tidak optimal, misalnya karena diare, pembedahan saluran
pencernaan, sebagian zat besi diabsorpsi diusus halus, penyerapan besi juga dipengaruhi oleh hormon
intrinsik faktor yang dihasilkan dilambung. Kehilangan darah yang disebabkan perdarahan menstruasi yang
banyak, perdarahan akibat luka, perdarahan karena penyakit tertentu (Putri, 2023).

Menurut Sri Mulyaningsih 2020, dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebanyak 29 orang (72.5%)
ibu hamil yang mengalami anemia dan sebanyak 34 orang (85%) ibu hamil pola makannya tidak seimbang
sehingga dapat di katakana bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Limboto. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui
hubungan pengetahuan sikap, perlaku dan pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di puskesmas
tamangapa Makassar.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Penelitian observasional analitik merupakan penelitian yang mengkaji hubungan antara dua
variabel ataupun lebih dan peneliti cukup hanya mengamati tanpa melakukan intervensi pada subjek
penelitian. Pendekatan cross sectional merupakan jenis penelitian yang hanya melakukan pengukuran data
pengamatan subjek penelitian sebanyak satu kali pada satu saat. Satu saat yang dimaksudkan di sini bukanlah
semua subjek penelitian diteliti secara bersamaan di saat yang sama, akan tetapi tiap subjek hanya diobservasi
sebanyak satu kali dan pengukuran variabel subjek dilakukan pada saat tersebut (Harlan, 2018)
Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dipuskesmas Tamangapa Jalan Antang Raya Makassar
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai Juni tahun 2024
Populasi Dan Sampel Penelitian
1.  Populasi
Semua objek yang memenuhi syarat karakteristik yang ditentukan terhadap suatu penelitian
(Sastroasmoro, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang berkunjung di puskesmas
tamangapa.
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2. Sampel Dan Teknik Sampling
a.  Sampel merupakan perwakilan yang Diambil dari sebgaian populasi yang terpilih (Sastroasmoro,
2014). Sampel yang diambil memiliki karakteristik ibu hamil
b. Sampling merupakan teknik atau metode untuk memeperkecil atau meminimalkan sampel.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling consecutive sampling, dimana consentive sampling
adalah semua subjek yang datang dapat memenuhi kriteria dan memenuhi jumlah subjek yang
ditentukan oleh peneliti (Sastroasmoro, 2014).
Kriteria Inklusi:
1) Ibu hamil yang bersediah menjadi responden
2) Ibu sehat (tidak sakit + 1bulan atau selama penelitian)
3) Ibu hamil trimester II dan trimester I11
4) Ibu hamil usia 25- 35 tahun
Kriteria Eksklusi:
1) Ibu hamil yang tidak datang saat wawancara
2) Ibu hamil sudah pindah/ diluar wilayah kerja puskesmas tamangapa.

Besaran sampel

Cara menentukan besaran sampel dalam penelitian berdasarkan rumus slovin, yaitu:
T 1+N(e)?
_ 128
T 1+128(0,1)2
128 _ 128

— = 56,14

n=—m——- ———— =
1+ 128 (0,01) 2,28

Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N = Total Populasi
e = Nilai Kritis Atau Batas Toleransi Kesalahan
Dalam rumus slovin terdapat dua ketentuan untuk menentukan toleransi kesalahan, yaitu:
1. Nilai e = 10% (0,1) apabila populasi dalam jumlah besar
2. Nilai e =20% (0,2) apabila populasi dalam jumlah kecil
Jadi sempel dalam penelitian ini yang digunakan yaitu sebanyak 56 ibu hamil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel
Penelitian ini berfokus pada ibu hamil yang bearada di wilayah kerja puskesmas tamangapa makassar.

Tabel 1 karakteristik ibu hamil

Karakteristik Jumlah Normal Anemia Persen
n (35) (%)
Umur (tahun)
25-29 19 16 3 54.3
35-39 16 16 0 45.7
Pendidikan
SD 3 0 8.6
SMP 3 1 2 8.6
SMA 25 24 1 71.4
S1 4 4 0 114
Pekerjaan
IRT 33 30 3 94.3
Pegawai 2 2 0 5.7
Pendapatan
<3.6Jt 34 31 3 97.1
>3.6 Jt 1 1 0 2.9
Usia kehamilan
Trimester 2 27 23 3 77.1
Trimester 3 8 9 0 22.9

Sumber: Data Primer, 2024
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa umur 20 sampai 29 tahun lebih banyak yaitu 19 (54.3%)
3 diantaranya terjadi anemia, ibu hamil dibandingkan dengan umur 30 sampai 39 tahun sebanyak 16 (45.7%).
Tingkat pendidikan responden paling banyak tingkat pendidikan SMA sebanyak 25 (71.4%) dan terdapat 1
ibu mengalami anemia, kemudian tingkat pendidikan serjana atau SI terdapat 4 (11.4%) dan tingkat
pendidikan yang paling sedikit yaitu SD terdapat 3 dan SMP ada 3 (8.6%) responden dan 2 diantaranya
mengalami anemia.

Dari 35 responden paling banyak memiliki pekerjaan sebagai IRT (ibu rumah tangga) yaitu sebesar 33
orang (94.3%), 3 diantaranya terjadi anemia dan 2 (5.7%) lainya memiliki pekerjaan sebagai pegawai disalah
satu perusahaan yang ada di Makassar sedangkan pendapatan responden paling banyak < 3.6 jt yaitu sebanyak
34 orang (97.1%), 3 diataranya terjadi anemia dan pendapatan >3.6 jt hanya terdapat 1 (2.1%) responden.
Untuk kelompok ibu hamil trimester 2 sebanyak 22 ibu hamil (77.1%), 3 diantaranya terjadi anemia dan
trimester 3 hanya 8 (22.9%) ibu hamil.

Tabel 2 Kadar hemoglobin pada ibu hamil

Kadar hemoglobin Jumlah n (35) Persen (%)
Normal 32 91.4
Anemia 3 8.6

Sumber: Data Primer 2024
Kadar hemoglobin pada ibu hamil dipuskesmas tamangapa makassar rata-rata memiliki kadara Hb
normal, dimana terdapat 32 ibu hamil memiliki Hb normal sedangkan ibu hamil yang mengalami anemia
hanya terdapat 3 ibu hamil.

Table 3 hubungan sikap hemoglobin dengan kadar hemoglobin

Sikap Tidak anemia Anemia P Value
Baik 8 2 0.127
80.0% 20.0%
Sangat Baik 24 |
96.0% 4.0%

Sumber: Data Primer

Pada tabel diatas uji statistic dengan menggunakan uji chi-square dapat diketahui bahwa responden
yang tidak anemia memiliki sikap baik pada kuesioner terkait anemia terdapat 8 (80.0%) dan ibu hamil yang
menderita anemia terdapat 2 (20.0%), sedangkan ibu hamil yang memiliki sikap sangat baik, yang tidak
anemiah sebanyak 24 (96.0%) dan hanya terdapat 1 (4.0%) ibu hamil yang anemia yang memiliki sikap
sangta baik pada kuesioner sikap. Sehingga menghasilkan nilai p >0.005 sehinggah dapat dikatakan bahwa
tidak ada hubungan sikap dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil di puskesmas tamangapa

Table 4 hubungan asupan makan dengan kadar hemoglobin

Tidak Anemia Anemia P Value
Karbohidrat
Cukup 32 3 0.000
91.4% 8.6%
Kurang 0 0
Protein
Cukup 7 0 0.365
100.0% 0%
Kurang 25 3
89.3% 10.7%
Lemak
Cukup 0 0 0.000
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Tidak Anemia Anemia P Value
Kurang 32 3
91.4% 8.6%
Fe
Cukup 3 0 0.579
100.0% 0%
Kurang 29 3
90.6% 9.4%
Vit C
Cukup 31 3 0.756
91.2% 8.8%
Kurang 1 0
100% 100%

Sumber: Data Primer 2024

Pada tabel diatas dengan menggunakan recall 24 jam dengan uji chi-square, ibu hamil tidak anemia
mengonsumsi karbohidrat dan lemak yang cukup yaitu 32 (91.4%) dan ibu hamil yang anemia mengonsumsi
karbohidrat dan lemak yaitu 3 (8.6%) sehingga mengasilkan nilai p= <0.005 dan dapat dikatakan ada
hubungan zat gizi karbohidrat dan lemak dengan kadar hemoglobin

Untuk asupan zat gizi makro (protein) dan zat gizi mikro (Fe dan vit C) lebih banyak ibu hamil yang
kurang mengonsumsi dan hanya sebagian kecil dari ibu hamil yang mengonsumsi cukup sehingga
menghasilkan nilai p= >0.005 dan dapat dikatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar

hemoglobin dengan asupan protein, Fe dan vit C pada ibu hamil diwilayah puskesmas tamangapa raya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini yang mengenai hubungan pengetahuan, sikap dan pola makan dengan kadar

hemoglobin dapat disimpilkan bahwa:

1. Responden yang terdapat di puskesmas tamangapa kebanyakan barada di 25 tahun sebanyak 19 ibu hamil
dan 16 ibu hamil berada di usia 30 an, dan mayoritas pendidikan responden yaitu Tingkat SMA serta
kebanyakan memiliki pekerjaan sebagai IRT dengan pendapatan kebanyakan dibawah 3.6 jt perbulan,
terdapat 32 ibu hamil memiliki Hb normal sedangkan ibu hamil yang mengalami anemia hanya terdapat
3 ibu hamil.

2. Tingkat pengetahuan responden yang tidak anemia sebanyak 5 ibu hamil (83.3%), dan responden yang
mengalami anemia sebanyak 1 (16.7%) dikatakan cukup sedangkan tingkat pengetahuan rendah pada ibu
hamil tidak anemia terdapat 27 (93.4%) dan ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 2 (6.9%)

3. Responden yang tidak anemia memiliki sikap baik terdapat 8 ibu hamil (80.0%) dan ibu hamil yang
menderita anemia terdapat 2 (20.0%), sedangkan ibu hamil yang memiliki sikap sangat baik pada ibu
hamil yang tidak anemiah sebanyak 24 (96.0%) dan hanya terdapat 1 (4.0%) ibu hamil yang anemia yang
memiliki sikap sangat baik pada kuesioner sikap.

4. Pola konsumsi ibu hamil kurang, dimana ibu hamil banyak mengonsumsi bahan hanya 17 bahan cukup
atau baik dan terdapat 43 bahan yang kurang di konsumsi oleh ibu hamil.

5. Tidak terdapat adanya hubungan tingkat pengetahuan, sikap dengan dan pola makan dengan kadar
hemoglobin pada ibu hamil di puskesmas tamangapa makassar, namun pada uji statistic zat gizi
karbohidrat dan lemak dengan kadar hemoglobin menghasilkan nilai yang signifikan tetapi tidak dengan
zat gizi protein, Fe dan vit C pada ibu hamil.
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